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ABSTRAK

Jafrianto : Tinjauan Lingkungan Sekolah Sehat di Sekolah Dasar Negeri 11
Kurao Pagang Kecamatan Nanggalo Kota Padang

Masalah dalam penelitian ini ini berawal dari dugaan belum baiknya
kondisi lingkungan sekolah sehat di Sekolah Dasar Negeri 11 Kurao Pagang
Kecamatan Nanggalo Kota Padang. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui kondisi lingkungan sekolah sehat di Sekolah Dasar Negeri 11 Kurao
Pagang Kecamatan Nanggalo Kota Padang.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Populasi yang diambil adalah seluruh
siswa Sekolah Dasar Negeri 11 Kurao Pagang Kecamatan Nanggalo Kota Padang
yang berjumlah 297 orang siswa. Penarikan sampel dilakukan dengan teknik
purposive sampling, dimana sampel yang diambil yaitu siswa kelas Vla dan VIb
yang berjumlah 54 orang siswa. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan
data adalah angket atau kuesioner dengan menggunakan skala Guttman. Data
dianalisis dengan menggunakan rumus distribusi frekuensi dalam bentuk
persentase dengan rumus P=f/ n x 100%.

Dari analisis data diperoleh hasil penelitian sebagai berikut : Tingkat
capaian kondisi lingkungan sekolah sehat di Sekolah Dasar Negeri 11 Kurao
Pagang Kecamatan Nanggalo Kota Padang sebesar 49.21%, berada pada kategori
“Cukup”. Dengan demikian perlu ditingkatkan lagi pelaksanaan lingkungan
sekolah sehat di Sekolah Dasar Negeri 11 Kurao Pagang Kecamatan Nanggalo
Kota Padang dengan cara melekangkapi sarana dan prasarana yang masih kurang,
sehingga kondisi lingkungan sekolah sehat dapat terlaksana dengan baik disekolah
tersebut.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan salah satu tujuan
kemerdekaan Indonesia sebagaimana dicantumkan dalam alinea ke empat
pembukaan UUD 1945. Hal itu sejalan dengan fungsi dan tujuan pendidikan
nasional dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
Nasional yang menyatakan :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka  mencerdaskan  kehidupan  bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman, bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa berkembangnya
berbagai potensi siswa atau peserta didik sebagaimana tujuan pendidikan nasional
tersebut, sangat membutuhkan dukungan kesehatan yang baik lebih tegasnya,
tanpa adanya kondisi kesehatan yang baik, maka siswa akan mencapai tujuan
pendidikan tersebut secara optimal.

Sekolah Dasar merupakan lembaga pendidikan untuk menambah dasar
pengetahuan, keterampilan dan sikap. Oleh karena itu di Sekolah Dasar penting
dilakukan kegiatan tentang cara hidup sehat. Kesehatan merupakan hal yang
utama agar anak didik tumbuh dan berkembang, selaras, seimbang sehat fisik dan

mental, karena usaha kesehatan sekolah mempunyai andil yang sangat penting

dalam rangka mewujudkan tujuan pemerintah untuk meningkatkan kembali



manusia yang seutuhnya. Kesehatan merupakan faktor utama yang harus dimiliki
setiap orang. Tanpa kesehatan yang baik maka seseorang anak didik atau siswa
SD tidak akan dapat mengikuti proses belajar-mengajar dengan baik. Untuk
mewujudkan derajat kesehatan siswa secara optimal dengan cara peningkatan
lingkungan sekolah sehat.

Menurut Undang-Undang kesehatan RI No 36 Tahun 2009 pasal 79
tentang kesehatan sekolah menyatakan bahwa : “kesehatan sekolah
diselenggarakan untuk meninggkatkan kemampuan hidup sehat peserta didik
dalam lingkungan hidup yang sehat, sehingga peserta didik dapat tumbuh dan
berkembang secara harmonis dan optimal menjadi sumber daya manusia yang
berkualitas”.

Berdasarkan kutipan di atas untuk mencapai kesehatan secara optimal
dapat dilakukan melalui program — program usaha keseahatan sekolah berkerja
sama dengan guru dan murid, usaha — usaha pembinaan yang dilaksanakan secara
terpadu dan berkesinambungan dengan tujuan untuk meningkatkan kehidupan
lingkungan sekolah yang sehat, pada akhirnya sekolah dengan lingkungan sekolah
yang sehat bisa menciptakan suasana belajar yang nyaman, sejuk dan
menyenangkan, hal ini akan mendukung keberhasilan belajar siswa.

Pembinaan lingkungan sekolah mencakup lingkungan fisik dan
lingkungan non fisik, dimana keduanya saling berkaitan satu sama lain. Di
samping lingkungan sekolah, juga lingkungan luar sekolah, yakni lingkungan
keluarga dan lingkungan masyarakat sekitar sekolah. Lingkungan ini merupakan

lingkungan dimana sebagian besar waktu anak sekolah (siswa) berintegrasi



dengan orang tua. Oleh sebab itu program atau upaya pembinaan lingkungan
sekolah juga termasuk pembinaan lingkungan Kkeluarga dan lingkungan
masyarakat sekitar.

Pembinaaan lingkungan sekolah sehat menurut Depdiknas (2006:32)
adalah “Usaha untuk menciptakan kondisi lingkungan sekolah yang dapat
mendukung proses pendidikan sehingga mencapai hasil yang optimal baik dari
segi pengetahuan, keterampilan maupun sikap”. Jadi, pembinaan lingkungan
sekolah sehat dapat juga diartikan dengan menciptakan/membuat kondisi
lingkungan sekolah yang baik dan nyaman sehingga proses pendidikan dapat
berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

Untuk menciptakan lingkungan sekolah yang sehat perlu diperhatikan
faktor- faktor yang mempengaruhi lingkungan sekolah yang sehat itu sendiri,
dimulai dari lengkapnya sarana dan prasarana kesehatan sekolah, serta tingginya
kepedulian dan motivasi siswa, guru, kepala sekolah, dan pihak yang terkait
dilingkungan sekolah dalam menjaga lingkungan sekolah. Sekolah yang sehat
hendaknya mempunyai penyediaan air bersih yang cukup, toilet/WC yang cukup
dan bersih, tersedianya bak-bak pengelolaan sampah yang baik. Selain itu sekolah
yang sehat itu mempunyai ruangan yang lepas untuk perubahan sirkulasi udara
dan pencahayaan matahari, adanya ruangan kesehatan, serta sekolah memiliki
perkarangan yang memadai dan ditumbuhi oleh pepohonan yang rindang.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di Sekolah Dasar Negeri 11
Kurao Pagang Kecamatan Nanggalo Kota Padang. Penulis menduga bahwa

kondisi lingkungan sekolah sehat belum sesuai dengan apa yang diharapkan, hal



ini terlihat dari kelengkapan dan kebersihan WC/ toilet, ketersedian air bersih
yang masih kurang, pengelolaan sampah yang masih kurang, lapangan olahraga
dan lapangan upacara yang belum memadai. Pelaksanaan pembinaan lingkungan
sekolah sehat agar dapat berjalan dengan baik bayak faktor yang
mempengaruhinya, antara lain : 1) sarana dan prasarana kesehatan sekolah, 2)
motivasi siswa, 3) pendidikan kesehatan, 3) guru, 4) kepala sekolah, 5) pengawas
sekolah, 6) kerja sama pukesmas, 7) masyarakat.

Melihat permasalahan di atas, maka peneliti tertarik melakukan
penelitian untuk membuktikan dan mencari gambaran tentang sejauh mana
kondisi lingkungan sekolah sehat di Sekolah Dasar Negeri 11 Kurao Pagang
Kecamatan Nanggalo Kota Padang.

. Indentifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, dapat di identifikasi masalah
sebagai berikut :
1. Lingkungan sekolah sehat
2. Sarana dan prasarana
3. Motifasi siswa
4. Pendidikan kesehatan
5. Guru
6. Kepala sekolah
7. Pengawas sekolah
8. Kerja sama pukesmas

9. Masyarakat



. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan dan
mengingat ketersediaan waktu, tenaga dan kemampuan penulis maka
penelitian ini dibatasi pada lingkungan sekolah sehat.
. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah
kondisi lingkungan sekolah sehat di Sekolah Dasar Negeri 11 Kurao Pagang
Kecamatan Nanggalo Kota Padang ?
. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujuan penelitian adalah

untuk mengetahui : Kondisi lingkungan sekolah sehat di Sekolah Dasar 11

Kurao Pagang Kecamatan Nanggalo Kota Padang.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat dapat dimanfaatkan oleh
berbagai pihak, diantaranya yaitu:

1. Peneliti, sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana
Pendidikan ( S.Pd) pada Fakultas limu Keolahragaaan Universitas Negeri
Padang.

2. Kepala Sekolah, salah satu bahan informasi tentang kesehatan lingkungan
di SD Negeri 11 Kurao Pagang Kecamatan Nanggalo Kota Padang.

3. Guru, sebagai salah satu masukan bagi pengelola UKS tentang lingkungan
sekolah sehat di Sekolah Dasar Negeri 11 Kurao Pagang Kecamatan

Nanggalo Kota Padang.



. Siswa, sebagai bahan acuan untuk menerapkan budaya hidup sehat dengan
lebih baik lagi.

. Sebagai bahan bacaan oleh mahasiswa FIK UNP pada Perpustakaan FIK
UNP dan Perpustakaan Pusat UNP.

Penelitian ini selanjutnya untuk di jadikan referensi dan informasi untuk

melakukan penelitian selanjutnya



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan tentang lingkungan
sekolah sehat di Sekolah Dasar Negeri 11 Kurao Pagang Kecamatan Nanggalo

Kota Padang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : Dari hasil analisis

data mengenai kondisi lingkungan sekolah sehat di Sekolah Dasar Negeri 11

Kurao Pagang Kecamatan Nanggalo Kota Padang, diberikan 35 item

pertanyaan kepada 54 orang siswa yang dijadikan sebagai responden,

ditemukan jumlah total jawaban “Ya” adalah 930 (49.21%) dan jumlah
jawaban “Tidak” yaitu 960 (50.79%). dengan tingkat capaian pelaksanaan
lingkungan sekolah sehat di Sekolah Dasar Negeri 11 Kurao Pagang

Kecamatan Nanggalo Kota Padang, 49.21%, berada pada kategori “Cukup”.

B. Saran
Setelah penelitian ini didapatkan hasil penelitiannya, maka untuk
memperbaiki masalah dapat dikemukakan saran kepada :

1. Pihak sekolah hendaknya selalu memperhatikan kondisi lingkungan
sekolah sehat dengan melengkapi sarana dan prasarana lingkungan sekolah
sehat, sehingga mutu lingkungan sekolah sehat lebih baik lagi kedepannya.

2. Siswa agar selalu memiliki semangat dan motivasi yang baik untuk
menjaga lingkungan sekolah sehat agar selalu bersih, nyaman dalam

mengikuti PBM di sekolah.

42
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3. Dinas terkait, agar dapat memberikan penyuluhan tentang lingkungan
sekolah sehat serta ikut melengkapi sarana prasarana Yyang dibutuhkan
sekolah.

4. Peneliti berikutnya agar dapat meneliti lebih dalam lagi mengenai kodisi

lingkungan sekolah sehat.
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